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ABSTRAK

Yudefita Andriani. 2009, Penpounaan Slang di Kalangan Remaja Sungai
Limau Padang-Pariaman. Skripsi. Jurosan Sastra Tndonesia, Fakultas Sastra
Universitas Andalas. Padang. Pembimbing 1T Dr. H. Guosdi Sastra, M. Hum dan
pembinbing IT Leni Safyahya, 5.5, M. Hum.

[alam tuturan remaja Sungei Limaw, terdapat variast hahasa vang hersifat rahasia
vang digunakun oleh komunitas remaja. Variast bahose yang bersifol rahasia tersebit adalab
slanp. Masalah vanp dibohas dalam  penelitian ini adalah bogaimann  bentuk-bentuk
kebalmsaan slang vang digunakan di kalangan remaja Sunpai Limau dan fakior-fakior vang
mempengarnhi penggunaan slang di kalanpan remaja tersehut, Adapun fujuan dar penelitian
ini adalah untuk mendesknpsikan bentuk-bentok kebahasaan slang yung digunakan di
kulangan remeja Sungai Limao dan mendeskripsikan laktor-faklor vang mempengorohi
penpgunaen slang di kalangan remaja.

Metade vang dipunakan dalam tahap penvediaaan data adalah metode simak, Teknik
dasar yvang dipunaken berupa teknik sedap. dan teknik lanjutannva berupa teknik Simak
Bebas Libat Caksp (SBLC), tekmibk rekam, dan tekmik colel. Pada tahap onalisis dota
dipunaken metode padan, vailu metode padan releensial dan metode padan ranslesional
Teknik dasar vang digunakan adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP, dan 1wknik
lznjutannya adalah teknik Hubung Banding memperbedakan (HBB) Pada tahap penvajian
haszil gnalisis digunekan metode formal dan informal.

Berdasurkan hasil analizis Jara ditermwkan bentuk-bentuk kebahasaan slanp vane
dipunaken i kKalgngan remaia Sungai Limaw ini adalah kata, friase, Klausa, Jan kalima
Penpgunaan sfang delam bentuk kata herjumlab 23 (dua pulub tiga) buah, dalam Dentuk frase
berjumlah 4 (empat) hush, dalam bentuk klausa berjumlab 10 (sepuluh) bush, dan kalimar
herjumleh 29 (dua poluh sembilan). Fakror-fakior vang mempengarubi penggunaan slang di
kalangan remaja Sungai Limau adatah tempat tefadinya peristivn tulur antare bain di rumak,
warung, Jan sekeolah dengan swasana vang santal dan agak seriuvs. Maksud dan tujuan
penagunaan slang ini berapam seperti memuoji. mencemonh, dan lzin-lain. lalur hahasa vang
digunakan adalah jalur Bsen beropa kalirmat langsung yang herbentuk dislog.



BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berintersksi dengan orang  lain,
Manusia dalam berinteraksi selalu membutubkan alat wniuk beckomunikasi. Alat
komunikasi vang digunskan adalah bahasa, Bahasa hadic sebogai media kerjasama
antarsesama manusia, Kehadiran bahasa dalam pergaulan memiliki variast dun
disepakati oleh pemakai bahasa dalam bentuk lisan, tlisan maupun isyarat,

Bemaja sebagai salah satw pengouna bahasa memiliki krewtifines dolam
herbahasa, Mereka cendervng membuat  kelompok eksklusif dan herusaha
menciptakan hahasa “rahasia” yang hanya dimengerti dan dipahami oleh kelompok
mereks sendiri. Bahasa yang mereka punakan lebih kreatif. dan hanyva dimengerti
pieh kelompok mereka sendini. Ragam bahasa yang digunakan seperti i, tidak hanya
dapat ditinjau dari sudul lingoistik saja. melainkan juga harus dikaji segi sosialoya.
Adapun bidang ilmu yang mengkaji ragam bahasa seperti it adalah sosielinguistik.

Sosiolinguistik merupakan gabungan antars dua ilmu vaita linguistik dan
sosiologl.  vang  memberikan  tekanan  pada hubungan antaa bahasadan
pemakaiannya, Sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari fakior-
laktoe sosial wang berperan dalam pemakaian bahasa dan vang berperan dalam
peraulan. Rugng lingkup sosiolinguistik sangal beragam  vaitu variasi bahuass,

kedwibahasaan, fmpsi-fungsi bahasa, behasa dan kebudavaan. perencanaan habasa.



Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang slang yang merupakan bagian dari
variasi bahasa.

Slang adalah variasi bahasa yang bersifat Khusus dan rabosio (Choer dan
Agusting, 1993:87), Bahasa slang mempunyai karakreristik yang berheda dengan
variasi bahasa vang lain. Pada omumnya. karakieristik bahasa slang tampak pada
pilihan kata vang dapat berupa singkatan, akronim, kosakata, dan struktor kalimat
{Arya, 2008:1), Bahasa slang diperlukan oleh pemakainya untuk mengidentifikasikan
diri dan berkomunikasi secara terbatas dalam kelompok mereka. Hal ini dilakukan
untuk berbagai macam tujuan seperti berkelakar, mengejek, menghing, dan unmk
keakraban,

Salah satu kelompok vang mengpunakan slang ini adafah remaje yany tinggal
di daersh Sungai Limae Padang — Parfaman. Dalam pergoulan schari-hari, para
remujp di sini cenderung menpgunakan bahasa vang tidak wmum dipergunakan
daerah tersebut, Masyarakat yang berada di luar komunitas tersebui hingung dan

tidak mengerii, ketika mendengar percakapan yang asing didengar oleh mereka.

Berikut adalah contoh tuturan yang digunakan oleh para remaeja di dasrvah
Sungai Limau-Padang Pariaman

Peristiwa Tutur 1
A kurah ajap ol
Brrnk pajo tiig.d

“grang ilu jelek sekali’
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BAaB IV

PENLUTUP

4.1 simpulan

Nerdasarkan hasil analisis data yang telal divraikan pada bab 111 menpenal

slang di kalangan remaja di kecamatan Sungal Limau. dapat diambil beberapy

kesimpulan sebapgai bertkut

Pada pengeunaan slang di kalangan remaja Sungai liman ditemukan bentik-
bentuk kebahasaan slang berupa kata, frase, klauss dan kalimal. Penggunaan
slang dalam bentuk kata ditermukan berjumiah 23 (dua pulub tigs) buah,
disntaranya Kusub, nuirh, engam, wak, kida, opa, ofop, don lin-laire. Dol
bentuk frase ditemukan berjumlah 4 (empat) buoh yontu thed mgara, Kooresap.
wkub otivae, dan enk wiab Dalam benwwk klausa ditemukan begjumlah 10
{sepulub) bush dicstaranya anep racob, auep farvem, fnay ngebmaos, namwvak
neda, dan lain-lain. Dalam bentuk kalimat ditemukan berjumlah 29 (dua
puluh sembilan) buah amrara lain yaitn neda ngalas hitip awd wbiv, neda ba
ileh ukab, opa wak nakaem?, dan lzin-lain.

Faktor-fakior vang berperan dalam slang oleh remaje Sungan Liman adalah
sefiing and scene, parficipeas, eads. aol sequences, bey, insiramenialisies

eledir ey,

Gl
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